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1.1. Latar Belakang
Sambungan suatu struktur berupa baut telah banyak digunakan karena proses
perakitan dan pembongkaran yang mudah. Seiring berjalannya waktu, baut-baut

terseb engalamis,beban getaran terus menerus, sehingga mengakibatkan

hungangbaut.menjadi longgar. dan kualitas baut akan menurun, hal ini dapat

ebabkan kerusakan padassuatu stru sin ataupun konstruksi). Menjadi

angat penting untuk memelihara kekuatan"baut secara berkala agar suatu struktur

tif antara ulir

paut, dijelaskan bahwa k

rup dan proses penge

\ etode-metode p lakukan pada
. 'nsebelumnyase dan Huo dkk. (2017)

ya gusulkan metode-transe i i 4 u-dkKk. (2019) yang

menguslk etode pe ang menggabungkan

BNg menggunakan metode klasifikasi

kedua metode“tersebut, Zhang dkk. (2019)
audio dan Wang (2020 yKﬁ : oNi VAM) dimana
an

keseluruhan metade, te t dapat mendeteksi kelonggaran baut secara otomatis

tanpa bantuan man NE semua metode pendeteksian ini membutuhkan

sensor khusus untuk gumpulkan sinyal dan dapat dipastikan akan

membutuhkan biaya yang ti dan itan pemantauan dalam uktur

sambungan baut karena bertambahnya ah sensor.

Seiring berkembangnya teknologi kamere eknologi berbasis*visual

lainnya, metode pemantauan kesehatan struktural berdasarkan perangkat visual
telah berkembang pesat. Melonggarnya baut dalam struktur teknik dapat
dikendalikan dengan menggabungkan Deep Learning dan perangkat berbasis
visual. Salah satu algoritma dari model Deep Learning yang saat ini sedang
berkembang adalah YOLO (You Only Look Once) dengan menggunakan prinsip

neural-network, YOLO dapat mendeteksi baut dengan melakukan penghitungan



sudut putar mur terhadap baut. Pertama, gambar baut dikumpulkan menggunakan
smartphone, drone, dan kamera DSLR kemudian dilatih oleh YOLO. Selanjutnya,
model yang dilatih digunakan untuk mendeteksi baut, dan eksperimen dilakukan
dengan parameter yang berbeda untuk memverifikasi akurasi deteksi dari metode

yang diusulkan.

1.2

atar belakang.yang telalt\dijelaskan sebelumnya, berikut ini

san masalah pada penelitian ini:

a. Parameter apa yang memiliki pengaruhitertinggi terhadap kualitas deteksi
baut berbasis Deep Learning?

b. Bagaimana menentukan pengatura

rﬂvel optimal pada faktor-faktor yang
: baut berbasis-visual?

enggunakan

a. wparametera a saja yang¥erpen aruhterhad kualitas deteksi
baut ‘). R w
b. Mengetahui pengaturan level pada fakt a tor yang berpengaruh

terhadap nila rask deteksi baut berbasis visual.

c. Mengetahui perferfmans eksi baut berbasis visual berdasarkan

pengaturan parameter dengan nilaikoptimal.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagarberikut:

a. Dapat memberi gambaran terhadap parameter atau faktor pengendali apa
saja yang dapat memberikan hasil eksperimen secara maksimal dalam
pengembangan produk alat deteksi berbasis visual menggunakan Deep
Learning.



b. Dapat memberikan informasi tentang pengaturan level pada faktor faktor
yang berpengaruh terhadap performansi deteksi baut berbasis visual.
c. Dapat mengetahui taraf performansi model deteksi baut berbasis visual

berdasarkan pengaturan faktor dan level optimal.

1.5. Batasan Masalah dan Asumsi

A : famsdapat dilakukan secara efektif, efisien, dan dapat dikaji lebih

dalamgimakaditentukan batasan masalah/dan asumsi penelitian sebagai berikut:

1.5.1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusgn masalah yang telah ditentukan di

/i

atas, batasan masalah pada penelitian ini adaldh sebagai berikut:

a. Jenis optimizer akan-itig tenM‘-penulls atau
ditentukan secar it lunak
). Distribusi jumla Ip ‘ al atau jumlah
asing — masing sama.

spon kuallt ano preeision di atas 0.50

ek (baut, mur, dan sekrup¥¥ang dilakukan terbatas pada objek-
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1.5.2. Asumsi Masale
Asumsi merupakan“anggapan@dasar dalam suatu penelitian yang diyakini

objek

kebenarannya oleh penulis. Ole ena Ity msi dalam penelitian ini adalah jika

al

parameter yang digunakan dalam me at_model™a asis Vi

diatur ke taraf tertentu maka dapat menghasilka hakurasi deteksi optimtm.



